“ mMUSZUM  Slender Carpetweed  Molluginaceae
;_ ‘BIOLOGI Glinus oppositifolius
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Collector : Gembong No. :85
dd. 10-6-1959
Familia : Aizoaceae
Genus : Glinus
Spesies - Glinus oppisitifolius, D.C..
Det : Soeprapti dd. : 2-1-1961
Insula : Jawa.
Loc. . o m alt.

Annotationes :

Klasifikasi

Kinedom :Plantae

Divisi . Streptophyta

Class : Magnoliopsida

Order . Caryophyllales
Family = : Molluginaceae

Genus : Glinus

Species  :Glinus oppositifolius

Informasi Umum

Glinus oppositifolius merupaan herba tahunan yang memiliki morfologi tubuh ramping dn abercabang
banyak. Tanamn ini dapat tumbuh hingga mencapai 40 cm. Habitat tanaman ini merupakan daerah yang
lembab atau daerah yang kering disekitar kolam atau danau di negara-negara tropis dan sebagian subtropis
seperti negara Asia Tenggara, India, Pakistan, Phillipines, Mali, dna China. Tanaman ini juga banyak dijumpai
di daerah Afrika Barat. Daun Glinus oppositifolius sederhana dan pendek denganbbentuk elips dengan
panjang 10-25 mm dan 4-12 mm lebar. Bunga yang dihasilkan berukuran kecil dengan warna putih. Terdapat
5 tepal pada bunga berwarna putih kehijauan. Setelah berbunga biasnaya tanaman ini memproduksi buah
yang bentuknya kapsul. Buah berisi biji yang berwarna merah kecoklatan (Chakraborty & Paul, 2017).

Kegunaan

Di India tanaman ini banyak digunakan sebagai obat tradisional untuk mengoati dermatitis, gatal-gatal,
infeksi uninari. Di Thailand digunakan sebagai ekspektoran dan antipyretik. Di Phillipines banyak digunakan
sebagai antidiabetes dna antimikroba. Serta di Bangladesh, tanaman ini banyak digunakan untuk
mengobati disentri, konstipasi, demam inflamasi, diare, dan lain sebagainya (Chakraborty & Paul,
2017)Nama Lokal

Nama Lokal

Common name :slender carpetweed. Di India tanaman ini dikenal dengan sebutan Jima.
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